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 ABSTRACT  

 

 

The purpose of this study was to analyze the influence between external 

factors, internal factors, and the performance of SMEs. The population of 

this study is all SMEs in the Special Region of Yogyakarta. The sample of 

this research is all SMEs in the city of Yogyakarta. Sampling of this study 

using convenience sampling. The research data was collected by 

distributing questionnaires directly to the respondents. Analysis of the 

research data using Partial Least Square. This study obtained the results 

that external factors affect internal factors, and external factors are also 

one of the factors that affect the performance of SMEs. In addition, the 

performance of SMEs is also influenced by internal factors. 
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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh antara faktor eksternal, 

faktor internal, dan kinerja UMKM. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah 

seluruh UMKM di Kota Yogyakarta. Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan convenience sampling. Data penelitian ini dikumpulkan 

dengan menyebarkan kuesioner secara lansung kepada responden. Analisis 

data penelitian ini menggunakan Partial Least Square. Penelitian ini 

memeroleh hasil bahwa faktor eksternal berpengaruh terhadap faktor 

internal, dan faktor eksternal juga merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kinerja UMKM. Selain itu, kinerja UMKM juga dipengaruhi 

oleh faktor internal.  

 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu jenis usaha yang 

dapat meningkatkan lapangan pekerjaan dan memberikan manfaat ekonomi. Selain itu, 

adanya UMKM juga mewujudkan stabilitas nasional baik secara umum maupun secara 

khusus, dan proses pendapatan masyarakat yang berkeadilan dan meluas (Ardiana et al., 

2010). Hasil pendapat Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2020), selama pandemi 

sebesar 94,69% usaha UMKM mengalami penurunan pendapatan/penjualan. Secara lebih 

rinci, skala usaha selama pandemic disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Persentase Skala Usaha Selama Pandemi 

Berdasarkan skala usahanya, selama pandemi UMKM mengalami penurunan 

penjualan lebih dari 75%. Sedangkan menurut umur usaha UMKM, sebesar 23,27% 

UMKM beroperasi tidak lebih dari lima tahun, sebesar 10,9% UMKM beroperasi tidak 

lebih dari sepuluh tahun, dan UMKM yang beroperasi lebih dari sepuh tahun sebesar 

8,84%. Berdasarkan skala umur usahanya, UMKM yang beroperasi lebih dari sepuluh 

tahun mengalami penurunan lebih dari 75% (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 

2020).  

Di Kota Yogyakarta, berbagai industri berkembang sangat pesat selama pandemi. 

Jumlah UMKM meningkat sebanyak 51.015 dari tahun sebelumnya sebanyak 262.130 

menjadi 278. 682 pada tahun 2020, tahun 2021 sebesar 313.145 dan tenaga kerja 

sebanyak 375.662 orang. Para pelaku UMKM tersebut bergerak diberbagai sektor antara 

lain konstruksi, perdagangan, dan jasa (Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 2021).  

Kinerja UMKM pada masa covid-19 menjadi isu yang sangat relevan dan 

memotivasi untuk dilakukan penelitian, apalagi UMKM merupakan sektor yang 

berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia. Data Kementrian Koperasi dan UMKM 

menunjukkan bahwa pada masa sebelum pandemi, UMKM mampu menyumbang lebih 

dari 60% PDB negara. Di masa pandemi, UMKM menjadi usaha yang paling terdampak 

pada wabah tersebut. Kinerja UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta selama pandemi 

mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena berkurangnya area 

yang tersedia untuk berinteraksi sosial dan perjalanan, akan tetapi ada beberapa daerah 

yang terlihat peningkatan selama pandemi, misalnya adalah Kota Yogyakarta 

(Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, 2020). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa keberhasilan UMKM 

dipengaruhi oleh faktor internal (Fibriyani & Mufidah, 2018; Sandra & Purwanto, 2015; 

Siagian et al., 2019; Subroto et al., 2016; Wahyuni et al., 2021). Faktor internal 

menjelaskan sumber daya manusia, pemasaran, serta produksi yang memberikan 
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gambaran terkait kondisi perusahaan. Faktor internal ini meliputi keterampilan atau 

pengetahuan, citra publik yang positif, tenaga penjualan yang berpengalaman, loyalitas 

pelanggan, dan lain sebagainya. Sebaliknya, faktor internal yang negatif harus dapat 

dihindari oleh perusahaan karena akan menghambat perusahaan untuk mencapai tujuan, 

misalnya tidak mengusaha stratagei, lokasi tidak strategis, dan kekurangan modal 

(Zimmerer et al., 2008).  

Sumber daya manusia adalah salah aspek terpenting dalam pengelolaan bisnis. 

Sumber daya manusia mencakup tenaga kerja, pekerja, karyawan, dan potensi yang 

mungkin dilakukan perusahaan untuk mendapatkan tujuannya. Sumber daya manusia 

dapat dikatakan sebagai aset dan berfungsi sebagai modal tidak material pada organisasi 

bisnis (Nawawi, 2006). Hal ini dukung oleh hasil penelitan sebelumnya (Kakilo et al., 

2022; Supriyadi & Hidayatulloh, 2019; Wahyudiati & Isroah, 2018).  

Aspek keuangan adalah aspek yang memengaruhi kinerja UMKM. Aspek 

keuangan adalah komponen terkait dengan bagaimana mengelola yang baik secara 

individu maupun kolektif yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan. Oleh sebab 

itu, faktor keuangan adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi keberlangsungan 

usaha (Nawawi, 2006). Hal ini juga diungkapkan oleh (Wahyudiati & Isroah, 2018) yang 

menyatakan aspek keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Faktor penting lainnya yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha adalah 

aspek teknis dan operasional. Faktor ini menilai kesiagaan, keefektifan, dan keefisienan 

perusahaan dalam menghasilkan barang/jasa. Aspek ini menyangkut hal-hal yang 

beragam seperti penentuan lokasi, luas produksi, tata letak, penyusunan peralatan usaha 

dan proses produksinya (Nawawi, 2006).  Tujuan aspek pasar dan pemasaran adalah 

untuk memperhatikan keinginan dan kebutuhan konsumen supaya yang usaha yang 

dilaksanakan dapat memuaskan konsumen. Hal ini karena kepuasaan konsumen adalah 

salah satu tolak ukur dari keberhasilan usaha. 

Selain itu, faktor yang memengaruhi kinerja UMKM juga berasal dari faktor 

eksternal. Faktor eksternal meliputi aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial, budaya, 

dan ekonomi, serta aspek peranan lembaga terkait (Sentiago & Hidayatulloh, 2019). 

Aspek kebijakan pemerintah pada sektor UMKM merupakan sebuah kebijakan 

pemerintah yang bertujuan untuk pertumbuhan ekonomi yang terkait langsung dengan 

UMKM. Aspek kebijakan pemerintah terdiri dari peningkaran layanan jasa keuangan 

khususnya untuk pelaku UMKM yang meliputi (1) perbaikan layanan jasa perbankan, 

pasar modal, multifinance, asuransi, (2) peningkatan infrastruktur layanan jasa keuangan 

berupa akses pasar, layanan penagihan dan pembayaran, kemudahan investasi dan 

menabung, serta dukungan umum atas pelaksanaan transaksi perdagangan, dan (3) 

meningkatkan kemampuan dan penguasaan aspek-aspek teknis dan manajemen usaha, 

pengembangan produk dan penjualan, administrasi keuangan, dan kewirausahaan secara 

menyeluruh (Agustino & Leo, 2008).  

https://journal.unimma.ac.id/
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Aspek sosial, budaya, dan ekonomi adalah salah satu faktor internal yang ada 

suatu usaha. Setiap usaha tentunya dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi 

beberapa pihak, seperti pemilik UMKM itu sendiri, pemerintah maupun masyarakat luas. 

Dampak positif yang dapat masyarakat rasakan adalah adanya investasi yang dapat 

memberikan peluang untuk meningkatkan pendapatannya. Sedangkan bagi pemerintah 

dampak positifnya adalah memberikan pemasukan pendapatan, baik bagi pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah. Dampak negatif dari sebuah usaha antara lain seperti 

eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, masuknya pekerja dari luar daerah yang 

dapat mengurangi peluang bagi masyarakat sekitarnya (Kamsir & Jakfar, 2003).  

Aspek Peranan lembaga terkait merupakan sebuah lembaga keuangan yang 

berkaitan langsung dengan keberlangsungan UMKM. Bentuk umum dari lembaga 

keuangan adalah perbankan, credit union, pialang saham, aset manajemen, modal 

venture, koperasi, asuransi, dana pensiun, pegadaian dan bisnis serupa (Pearce et al., 

2013). Dari uraian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh faktor internal terhadap faktor eksternal dan dampaknya pada kinerja UMKM 

di Kota Yogyakarta. Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rerangka Penelitian 

 

METODE 

Populasi penelitian ini adalah seluruh UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh UMKM di Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan convenience sampling. Data dikumpulkan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden secara langsung.  

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel eksogen (faktor eksternal dan faktor 

internal) dan variabel endogen (kinerja UMKM). Definisi dan indikator masing-masing 

variabel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Definisi dan Indikator Masing-Masing Variabel 

Faktor-Faktor 

Internal 

Faktor-Faktor 

Eksternal 

Kinerja 

UMKM 
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Variabel Definisi Variabel Referensi Indikator Referensi 

Faktor 

Eksternal 

Wilayah diluar 

perusahaan yang dapat 

berpotensi 

memengaruhi 

operasinya. 

(Budi & Sisno, 

2014) 

1. Aspek kebijakan 

pemerintah 

(Sandra & 

Purwanto, 

2015); 

(Sentiago & 

Hidayatulloh, 

2019) 

2. Aspek sosial, budaya, 

dan ekonomi 

3. Aspek peranana 

lembaga terkait 

Faktor 

Internal 

Mencerminkan 

kapasitas manajemen 

untuk memimpin 

perusahaan serta 

kekuataan dan 

kekurangannya 

(Budi & Sisno, 

2014) 

1. Aspek sumber daya 

manusia (Sandra & 

Purwanto, 

2015); 

(Sentiago & 

Hidayatulloh, 

2019) 

2. Aspek keuangan 

3. Aspek teknis dan 

operasi 

4. Aspek pasar dan 

pemasaran 

Kinerja 

UMKM 

Sebuah atau 

seperangkat hasil yang 

akan dicapai serta 

merujuk pada tindakan 

pencapaian dan 

pelaksanaan dari suatu 

pekerjaan 

(Ardiana et al., 

2010) 

1. Pertumbuhan penjualan 

(Listiyantari, 

2016); 

(Sentiago & 

Hidayatulloh, 

2019) 

2. Pertumbuhan modal 

3. Pertumbuhan tenaga 

kerja 

4. Pertumbuhan pasar 

5. Pertumbuhan laba 

 

Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan skala likert lima poin, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Analisis data penelitian ini menggunakan Partial Least Square, dengan bantuan alat 

WarpPLS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang disebarkan melalui kuesioner diperoleh 105 kuesioner, akan tetapi lima 

kuesioner tidak diisi secara lengkap. Dengan demikian, hanya 100 kuesioner yang dapat 

diolah lebih lanjut. Responden penelitian ini terdari dari 56 berjenis kelamin laki-laki, 

dan 44 responden berjenis kelamin perempuan. Pendidikan responden didominasi oleh 

responden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK (49 responden). Deskripsi tingkat 

pendidikan responden disajikan pada gambar 3.  

https://journal.unimma.ac.id/
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Gambar 3. Tingkat Pendidikan Responden 

 

Analisis data penelitian ini menggunakan Partial Least Square, dengan bantuan 

aplikasi WarpPLS. Partial Least Square terdiri dari dua sub model yaitu model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (structural model) (Sholihin & Ratmono, 

2013). Hasil uji model pengukuran disajikan pada tabel 2 (uji validitas) dan tabel 3 (uji 

reliabilitas).  

Tabel 2. Uji Validitas 

Construct Item 
Outer Loading AVE 

  Internal Eksternal Kinerja 

Internal_1 0,742      

Internal_2 0,749      

Internal_3 0,768      

Internal_7 0,808      

Internal_8 0,78      

Internal_9 0,801      

Internal_12 0,778      

Internal_14 0,831     0,676 

Internal_15 0,733     

 

Internal_17 0,783     

 

Eksternal_1   0,561    

Eksternal_2   0,89    

Eksternal_3   0,814    

Eksternal_4   0,865    

Eksternal_5   0,837    

Eksternal_6   0,897    

Eksternal_7   0,901    
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Eksternal_8   0,755   0,605 

Kinerja_2     0,626  

Kinerja_3     0,85  

Kinerja_4     0,834 0,654 

Kinerja_5     0,877 

 

Kinerja_6     0,83   

Sumber: data primer, diolah (2023) 

 

Tabel 2 untuk menunjukan hasil uji validitas setelah penghapusan beberapa 

pertanyaan karena pertanyaan tersebut tidak valid. Penelitian ini sudah memenuhi uji 

validitas karena apabila ada faktor loading < 0,7 dapat dipertahankan asalkan nilai AVE 

> 5 (Imam & Latan, 2014). Tahap selanjutnya, adalah uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Composite Reliability Keputusan 

Internal 0,942 Reliabel 

Eksternal 0,939 Reliabel 

Kinerja 0,903 Reliabel 

Sumber: data primer, diolah (2023) 

Tabel 3 menunjukan bahwa penelitian ini memenuhi uji reliabilitas. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai composite reliability pada masing-masing variabel >0,7. Tahap 

selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada gambar 

4.                       

                                                 Gambar 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

https://journal.unimma.ac.id/
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 Keterangan 

X1 : Faktor Internal 

X2 : Faktor Eksternal 

Y   : Kinerja UMKM 

 

Gambar 4 menunjukan bahwa variabel eksternal dapat menjelaskan variabel 

internal sebesar 68%, sedangkan 32% dijelaskan oleh variabel lain. Lebih lanjut, kinerja 

UMKM dapat dijelaskan sebesar 78% oleh variabel eksternal dan variabel internal, 

sedangkan 22% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

Gambar 4 menunjukan bahwa faktor eksternal berpengaruh terhadap faktor 

internal. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi (<0,01) yang lebih kecil dibandingkan 

dengan 0,05. Menurut (Pearce et al., 2013), faktor eksternal merupakan salah satu yang 

mendasari UMKM untuk mengambil keputusan terkait arah dan tindakannya. Dengan 

mengamati peluang di lingkungan eksternal, perusahaan dapat mengamati faktor-faktor 

yang memiliki dampak terbesar pada organisasi. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memodifikasinya dengan mempertimbangkan situasi atau kemampuan intinya guna 

mencapai tujuan.  

Selain itu, penelitian ini juga memeroleh hasil bahwa faktor eksternal berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi (<0,01) yang lebih 

kecil dibandingkan dengan 0,05. Menurut (Rangkuti & Freddy, 2013), kinerja usaha 

diukur dari penggabungan antara faktor eksternal dan faktor internal. Dalam analisis 

SWOT, faktor eksternal dan faktor internal digabung. Faktor eksternal berupa peluang 

dan ancaman, sedangkan faktor internal berupa kekuataan dan kelemahan yang dimiliki 

oleh perusahaan.  

Peran dinas pemerintahan dan lembaga yang memfasilitasi pemberian bantuan 

baik berupa peralatan maupun media untuk proses keseluruhan dari sisi bahan baku, 

proses produk, serta proses pemasaran (faktor eksternal) yang akan mendorong kinerja 

UMKM. Oleh karena itu, kreativitas UMKM dapat meningkat untuk menghasilkan 

produk unggulan (Purwaningsih & Kusuma, 2015). Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

(Munizu, 2010; Sandra & Purwanto, 2015; Sentiago & Hidayatulloh, 2019) yang 

menyatakan bahwa faktor eksternal berpengaruh terhadap kinerja UMKM.  

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM adalah faktor internal yang 

meliputi sumber daya manusia, pemasaran, dan produksi. Faktor ini meliputi 

keterampilan dan pengetahuan, citra publik yang positif, tenaga penjualan yang sudah 
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memiliki pengalaman, loyalitas pelanggan dan lain sebagainya (Zimmerer et al., 2008). 

Lebih lanjut, (Subroto et al., 2016) menyatakan bahwa kinerja UMKM dapat ditingkat 

dengan cara meningkatkan faktor internal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

(Fibriyani & Mufidah, 2018a; Sandra & Purwanto, 2015; Subroto et al., 2016) yang 

menyatakan bahwa faktor internal berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Kinerja UMKM dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Dari faktor 

eksternal, diperlukan peran dinas pemerintahan dan lembaga terkait guna memberikan 

fasilitas pemberian bantuan baik berupa peralatan maupun media untuk menunjang 

proses keseluruhan. Selain itu, faktor sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, 

faktor pemasaran dan faktor produksi juga akan memengaruhi kinerja UMKM. Misalnya, 

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki karyawan, citra UMKM di mata publik, 

loyalitas pelanggan dan lain sebagainya. Penelitian ini juga memeroleh hasil bahwa faktor 

eksternal berpengaruh terhadap faktor internal. Keputusan dan tindakan yang akan 

diambil oleh UMKM adakan mempertimbangkan faktor eksternal. Misalnya, UMKM 

dapat mengamati peluang di faktor eksternal yang akan memiliki dampak besar pada 

UMKM. Dengan demikian, UMKM dapat melakukan modifikasi dengan tetap 

mempertimbangkan situasi dan kemampuan yang dimilikinya. Keterbatasan penelitian 

ini adalah beberapa responden enggan untuk mengisi penghasilan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak dapat mengklasifikasikan apakah UMKM tersebut termasuk tergolong 

mikro, kecil, dan menengah. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat 

memspesifikasikan misalnya usaha mikro, usaha kecil, atau usaha menengah. 
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